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[bookmark: _Toc222601507]BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _Toc222601508]Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan juga pembahasan yang telah dilakukan mengenai tindak tutur ilokusi dalam tuturan podcast yang dipandu oleh Deddy Corbuzier dan Vidi Aldiano, dengan partisipasi Halda Rianta dan Lutfi afansyah Wijaya, berjudul “Halda: Lo Pada Ngomong Apaan Si, Gua Gak Ngerti! Hanupis Ya, Kita Semua Jump In-Vidi, Lutfi?” maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut.
5.1.1. Jenis-jenis tindak tutur ilokusi yang teridentifikasi dalam podcast tersebut terdapat 1.014 tuturan yang mencakup asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif. Kelima kategori ini diterapkan oleh para penutur dengan mempertimbangkan konteks percakapan, tujuan komunikasi, serta dinamika interaksi yang berkembang selama sesi podcast. Penggunaan jenis-jenis tindak tutur ini menunjukkan fleksibilitas pragmatik dalam komunikasi lisan, di mana para partisipan menyesuaikan bentuk tuturan mereka untuk mencapai efektivitas dialogis.
5.1.2. Tindak tutur yang terdapat pada Podcast Deddy Corbuzier, berjudul “Halda: Lo Pada Ngomong Apaan Si, Gua Gak Ngerti! Hanupis Ya, Kita Semua Jump In-Vidi, Lutfi?” Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang diperoleh, tindak tutur asertif merupakan jenis tindak tutur yang paling dominan digunakan, yaitu sebanyak 581 tuturan (57,30%). Selanjutnya, tindak tutur direktif sebanyak 319 tuturan (31,46%), tindak tutur ekspresif sebanyak 108 tuturan (10,55%), tindak tutur deklaratif sebanyak 6 tuturan (0,59%), dan tindak tutur komisif sebanyak 1 tuturan (0,10%). Dominasi tindak tutur asertif menunjukkan bahwa podcast Deddy Corbuzier berfungsi sebagai media penyampaian informasi, pendapat, dan penjelasan secara langsung kepada pendengar.


5.2 [bookmark: _Toc222601509]Saran 
Berdasarkan apa yang telah dikemukakan dalam simpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut. 
5.2.1.  Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan teori pragmatik
	lainnya, seperti teori Brown dan Levinson, atau Leech, dan untuk meneliti jenis-jenis tindak tutur yang kurang dipelajari, seperti tindak tutur perlokusi untuk mencapai hasil penelitian yang koprehensif.
5.2.2.    Bagi pembaca, khususnya mahasiswa, disarankan untuk memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam memahami dan menganalisis penggunaan tindak tutur dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam media digital.
5.2.3.    Bagi pembuat konten atau praktisi komunikasi, disarankan untuk lebih memperhatikan penggunaan strategi bahasa agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh audiens. 
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